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Abstract 

This study aims to determine the effect of competency, independence, audit experience 

with ethics as a moderating variable on the quality of internal audit both 

simultaneously and partially at the Inspectorate General in the Indonesian Armed 

Forces. The method used in this study is a causal research method that aims to 

determine the causal relationship of the independent variables, namely competence, 

independence and audit experience with the dependent variable, namely audit quality 

with ethical moderation variables. The study population was 139 with a sample of 105 

people determined using purposive sampling technique. The technique of collecting 

data using a questionnaire. Data instrument testing is done by validity and reliability 

testing, while the data analysis is correlation, determination, moderation regression 

and hypothesis testing Based on the results of hypothesis testing, simultaneously 

competency, independence, and audit experience in ethical moderation have a positive 

effect on the quality of internal audit. Partially from the competency and experience 

have a positive effect on the quality of internal audit, but he independence variable 

does not affect the quality of internal audit. Ethics as a moderating variable can 

strengthen the influence of audit experience variables on internal audit quality,and 

Ethics as a moderating variable cannot strengthen the influence of competence and 

independence on the quality of internal audit. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

 Hasil survei yang dilakukan Transparency  International Corruption pada tahun 

2017 dalam bentuk Perceptions Index (CPI) yang dirilis pada tanggal 21 Februari 2018, 

telah  mendudukkan Indonesia sebagai negara korupsi pada posisi ke-96 dari  180 

negara yang diukur di seluruh dunia. Peringkat Indonesia dalam CPI tersebut sejak 

tahun 2012 terus menurun, di mana pada tahun 2012 Indonesia menempati peringkat 

32. (https://www.transparency.org/ news/-2017).  Sedangkan di lingkungan militer, 

hasil studi Transparency International (TI) dalam bidang pertahanan yang diberi judul 

"Government Defence Anti-Corruption Index 2015" menempatkan  tingkat korupsi di 

lingkungan TNI pada golongan nilai D (tinggi), TI membagi tingkat korupsi di militer 

mejadi enam golongan, yaitu Nilai A  (sangat rendah),  nilai B (rendah), nilai C 

(moderat), nilai D (tinggi)  dan nilai E (sangat tinggi) serta nilai F (kritis).  Sedangkan 

pada tahun 2013 tingkat korupsi di lingkungan TNI menempati posisi nilai E. 

(https://government.defenceindex. org/downloads/docs/GI-G20-Resultsweb.pdf) 

 Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 1 (IHPS-1) yang merupakan rangkuman 

hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) tahun 2018, telah 

tercatat sebanyak 2.009 temuan yang terdiri dari 1.102 temuan terkait persoalan atau 

permasalahan tentang pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan 

senilai Rp3,9 Trilyun dan sebanyak 907 temuan terkait kelemahan Sistem Pengendalian 

Intern (SPI). Hasil audit terhadap laporan keuangan di Kementerian Pertahanan dan 

TNI sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 memperoleh opini Wajar Dengan 

Pengecualian (WDP). 

 BPK RI juga menemukan tindak pidana korupsi berupa korupsi alat utama 

sistem persenjataan (alutsista) berupa pengadaan jet tempur F-16 dan helikopter 

Apache pada tahun 2010- 2014 dengan nilai kerugian negara sebesar USD 12,4 juta 

(https://news.detik.com/berita/d-3362591) dan penyelewengan keuangan negara di TNI 

pada pengadaan Helikopter Agusta Westland (AW) 101, yang diperkirakan telah 

merugikan negara sebesar Rp.224 miliar untuk tahun anggaran 2016-2017. 

(https://www.jpnn. com/news/ helikopter- tni -au- dikorupsi - kpk- jerat). Dengan 

banyaknya temuan dan permasalahan yang diperoleh audit BPK RI tersebut di atas 

yang berakibat menimbulkan kerugian negara, maka sistem pengendalian internal pada 

pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan keuangan negara masih lemah dan auditor 

internal belum dapat melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik. 

 Di lingkungan TNI yang bertindak selaku APIP adalah Inspektorat Jenderal 

(Itjen), hal tersebut sesuai dengan Peraturan Presiden RI Nomor 10 tahun 2010 tentang 

Susunan Organisasi TNI. Untuk dapat melakukan tugas pengawasan dan pemeriksaan 

dan meminimalkan temuan-temuan pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK RI, maka 

auditor atau Perwira Pemeriksa dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam 

pengendalian, pengawasan dan pemeriksaan harus memperoleh hasil audit atau 

pemeriksaan  yang berkualitas. 

 Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa dengan banyaknya temuan-temuan hasil 

pengawas ekternal BPK RI, maka hal tersebut mengidentifikasi bahwa pemeriksaan 

internal yang dilakukan oleh Inpektorat Jenderal TNI belum mampu melaksanakan 

tugas dan fungsinya dengan baik dan belum mampu menilai serta mendeteksi potensi 

kecurangan, sehingga dapat dikatakan bahwa Itjen TNI dalam menjalankan 

pemeriksaan atau audit belum dapat memperoleh kualitas audit yang diharapkan. 

https://www.transparency.org/%20news/-2017
https://news.detik.com/berita/d-3362591)
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Dengan demikian, maka penelitian ini akan mencoba menjelaskan apakah faktor-faktor 

seperti kompetensi, independensi dan pengalaman audit dapat mempengaruhi kualitas 

audit dan apakah ada hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan etika, sehingga 

kualitas audit dapat tercapai. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas audit 

yang dihasilkan oleh auditor, baik auditor internal maupun auditor eksternal. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan terdahulu yang 

dilaksanakan oleh Nasriana, et al. (2015). Penelitian Nasriana, et.al (2015) mempunyai 

tujuan untuk melihat pengaruh kompetensi, independensi, obyektivitas, kecermatan 

profesional dan pengalaman audit terhadap kualitas audit. Kesimpulan yang dipeoleh 

adalah kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 

independensi dan pengalaman audit tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. 

Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit juga dibuktikan oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Deli, et, at. (2015) dan Bouhawia, et.al (2015), akan 

tetapi hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana, (2015) yang menyatakan bahwa komptensi tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Oleh karena itu kompetensi dipilih sebagai variabel bebas pertama dalam 

penelitian ini. 

 Independensi menurut Standar Internasional Praktek Profesional Audit Internal 

(SIPPAI,2016) adalah kebebasan dari keadaan atau kondisi yang mengancam 

kecakapan aktivitas auditor internal dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

secara objektif. Ini berarti bahwa auditor internal harus mempunyai sikap mental untuk 

tidak memihak dan tanpa praduga, serta selalu mengelak terhadap adanya pertentangan 

kepentingan. Independensi  mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit telah 

dibuktikan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alim, et.al (2007), 

Aliu,et.al (2018), Febriansyah, et.al (2013), Handayani, et.al. (2014), Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Maulana (2015) memperoleh hasil yang berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh mereka. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa independensi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Oleh karena itu independensi dipilih sebagai 

variabel bebas kedua dalam penelitian ini 

 Pengalaman terbukti berpengaruh terhadap kualitas audit merupakan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baohawia, et.al (2015), namun hasil tersebut 

bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2017), 

penelitian Nasriana, et.al (2015 dan penelitian yang dilakukan oleh Deli, et,al. (2015) 

yang memperoleh kesimpulan bahwa pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Oleh sebab itulah, maka pengalaman dipilih sebagai variabel bebas ketiga dalam 

penelitian ini. 

Etika memoderasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit telah 

dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Febriansyah, et.al, (2013), namun 

penelitian tersebut tidak terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Alim, et.al, 

(2007), penelitian Deli,et.al (2015) dan penelitian yang dilakukan oleh Suharti,et.al 

(2017), dimana dalam penelitian mereka memperoleh kesimpulan bahwa etika tidak 

memoderasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Dengan demikian, maka 

etika dipilih sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini merupakan penggabungan dari beberapa penelitian, yaitu 

penelitian Nariana, et.al. (2015), penelitian Febriansyah, et.al, (2013) penelitian 

Handayani, et.al (2014), Suharti,et.al (2017) serta penelitian Anugrah (2017) yang 

dilakukan dengan obyek penelitian auditor intern pada pemerintah daerah dan 



Jurnal Magister Akuntansi Trisakti Vol.6 No.1 Februari 2019 
 

98 
 

perusahaan. Menguji kembali terhadap hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya 

tentang kompetensi, independensi, pengalaman audit dan etika auditor merupakan 

motivasi dalam penelitian ini. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah obyek yang diteliti, variabel dan waktu penelitian. Obyek dalam 

penelitian ini difokuskan pada audit internal atau Perwira Pemeriksa yang berdinas di 

Itjen di TNI, sedangkan penelitian sebelumnya lebih difokuskan  pada auditor internal 

pada pemerintah daerah dan audit internal pada perusahaan. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun 2019. Dan variabel dalam penelitian ini merupakan 

penggabungan dari beberapa variabel pada penelitian sebelumnya.  

 

Perumusan Masalah. 

  Dalam penelitian ini, terdapat beberapa permasalahan yang  akan dibahas agar 

lebih fokus. Permasalahan-permasalahan tersebut adalah : 

1. Apakah Kompetensi, independensidan  pengalaman audit  berpengaruh terhadap 

kualitas audit internal pemerintah?  

2. Apakah etika memoderasi pengaruh kompetensi, Independensi dan pengalaman 

audit  terhadap kualitas audit internal? 

 

Tujuan Penelitian. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang: 

1. Pengaruh kompetensi, independensi dan pengalaman audit  terhadap kualitas 

audit internal pemerintah baik secara parsil maupun simultan.  

2. Peran etika dalam memoderasi pengaruh kompetensi, independensi dan 

pengalaman audit  terhadap kualitas audit internal pemerintah baik secara 

parsial mupun simultan. 

  

Manfaat Penelitian. 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu akuntansi, terutama dalam bidang perilaku akuntansi dan 

auditing khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan dapat memberi 

referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang  ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai topik ini. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan manfaat bagi Itjen sebagai APIP dalam rangka menjalankan tugas pengawasan 

untuk lebih meningkatkan hasil kualitas hasil audit intern di TNI. 

3. Manfaat kebijakan. 

 Hasil penelitian ini, terkait kebijakan diharapkan agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan bagi Menteri Pertahanan khusussnya Panglima TNI dalam 

membuat peraturan-peraturan terkait auditor internal pada Itjen TNI, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas audit internal di lingkungan TNI. 
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REVIU LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Tinjauan Pustaka 

Teori Atribusi 

  Teori Atribusi pada awalnya dikaji oleh Fritz Haider (1925), yang 

mengemukakan pendapatnya bahwa pada dasarnya setiap individu adalah seorang 

ilmuwan semu (pseudo scientist) yang akan selalu berupaya mencari tahu penyebab 

orang lain berbuat sesuatu dengan cara-cara tertentu. Terdapat dua sumber atribusi 

terhadap tingkah laku, yaitu atribusi internal atau atribusi disposisional dan atritibusi 

eksternal atau disebut juga dengan atribusi lingkungan. Atribusi internal berarti bahwa 

kesimpulan kita terhadap perilaku individu disebabkan oleh disposisi atau tingkah laku 

yang ada dalam diri sendiri,misalnya kepribadian, persepsi diri, kecakapan, motivasi, 

dan  lain-lain, sedangkan atribusi ekternal berarti bahwa kesimpulan kita terhadap 

perilaku individu disebabkan oleh situasi tempat atau lingkungan dimana individu 

tersebut berada, dengan kata lain bahwa situasi yang memaksa individu untuk 

melakukan sesuatu, seperti keadaan sosial, nilai-nilai sosial, pandangan masyarakat, 

adat dan tradisi. Teori atribusi dalam kaitannya dengan variabel-variabel penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 Kompetensi. Dalam melaksanakan audit yang baik diperlukan kompetensi 

auditor. Kompetensi dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal. 

Dalam hal ini, teori atribusi berkaitan dengan bagaimana penilaian seseorang terhadap 

kompetensi auditor berdasarkan kecakapan yang diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan ketika melaksanakan pekerjaannya. 

 Independensi.  Independen merupakan sikap dari APIP yang dalam 

melaksanakan tugasnya harus bebas dari pengaruh apapun, tidak memihak kepada 

siapapun dan bebas dari kepentingan manapun. Teori atribusi berkaitan dengan 

penilaian seseorang terhadap independensi auditor internal  dalam menyampaikan 

kondisi yang sebenarnya dari  auditi. 

 Pengalaman audit. Pengalaman kerja auditor akan berkaitan dengan tingkat 

ketelitiannya dalam melaksanakan tugas audit. Teori atribusi berkaitan dengan 

penilaian seseorang terhadap ketelitian auditor dipengaruhi faktor internal maupun 

eksternal dalam menghasilkan kualitas audit. 

  Etika. Etika merupakan seperangkat peraturan atau pedoman yang mengatur 

tingkah laku manusia baik yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang 

dianut oleh auditor. Teori atribusi berkaitan dengan penilaian seseorang terhadap etika 

yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal dalam menghasilkan kualitas 

audit. 

 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

Sistem pengendalian intern menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 

2008 adalah suatu proses yang terpadu antara tindakan dan kegiatan yang dilaksanakan 

secara berkesinambungan oleh pimmpinan dan semua pegawai untuk memberikan 

keyakinaan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan. Sistem Pengendalian 
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Intern Pemerintah (SPIP) merupakan sistem pengendalian intern pemerintah yang 

dilakukan secara global di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.  

 Unsur-unsur dalam sistem pengendalian pemerintah, terdiri dari lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasisert 

pemantauan dan pengendalian intern.  

 

Pengawasan Intern Pemerintah. 

Pengawasan intern pemerintah merupakan fungsi manajemen yang penting 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. Melalui pengawasan intern dapat diketahui 

apakah suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan yang telah 

ditetapkan, dan ketentuan. Selain itu, pengawasan intern atas penyelenggaraan 

pemerintahan diperlukan untuk mendorong terwujudnya good governance dan clean 

government dan mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, efisien, 

transparan, akuntabel serta bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan 

nepotisme. 

Pengawasan intern atau audit intern dilakukan untuk memperkuat dan 

menunjang efektifitas sistem pengendalian intern atas penyelenggaraan tugas dan 

fungsi Instansi Pemerintah, akuntabilitas keuangan negara dan  penyelenggaraan SPIP. 

Pengawasan intern menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

(PAN) Nomor PER/05/M.PAN/03/2008 adalah semua proses aktivitas audit, reviu, 

pemantauan, evaluasi, dan kegiatan  pengawasan linnya dalam bentuk asistensi, 

sosialisasi dan konsultasi atas penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam 

upaya memberikan keyakinan bahwa kegiatan yang dilakukan telah sesuai dengan 

tolok ukur yang telah ditentukan secara efektif dan fisien untuk kepentingan pimpinan 

dalam mewujudkan kepemerintahan yang baik. Di lingkungan TNI yang berperan 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai APIP adalah Inspektorat Jenderal TNI (Itjen 

TNI), sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 35 tahun 

2013.  

Tiga jenis pemeriksaan yang dilaksanakan oleh APIP sesuai Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara nomor: Per/05/M.PAN/03/2008, yaitu: (1) 

Pemeriksaan atas laporan keuangan (2)  Pemeriksaan kinerja (3) Pemeriksaan dengan 

tujuan.  

 

Kualitas Audit Internal Pemerintah 

 Auditor dalam melaksanakan audit, diharapkan akan memperoleh audit yang 

berkualitas, sehingga dapat mencapai tujuan dari dilaksanakannya audit. Hasil audit 

yang berkualitas harus dapat ditindaklanjuti oleh auditi. Kualitas audit merupakan 

masalah yang dianggap penting oleh berbagai kelompok kepentingan di perusahaan, 

ruang lingkup audit dan pasar modal. Karena dalam prakteknya, kualitas audit hampir 

tidak terlihat dan penelitian di bidang ini selalu menghadapi banyak masalah definisi. 

 Kualitas audit menurut DeAngelo (1981:184 ) adalah: 

  “The quality of audit services is defined to be the market assessed joint 

probability that a given auditor will both (a) discover a breach in the client's 

accounting system, and (b) report the breach.”  

  

 Kualitas audit dalam Peraturan Menteri PAN nomor : Per/05/M.PAN/03/2008 

tanggal 31 Maret 2008, adalah audit yang dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dapat 
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menyajikan praktik audit yang seharusnya, menyiapkan kerangka kerja pelaksanaan 

kegiatan audit, mengkoordinasikan dan memberikan penilaian efektifitas tindak lanjut 

audit, konsistensi laporan audit, dan wajib mengikuti standar audit agar pekerjaan 

auditor dapat dievaluasi. 

 

Kompetensi Auditor Internal Pemerintah 

  Auditor APIP berfungsi melaksanakan pemeriksaan di bidang pemerintahan, 

oleh karena itu, auditor APIP seharusnya memiliki pengetahuan yang berhubungan 

dengan administrasi pemerintah dan mempunyai kemampuan berkomunikasi secara 

lisan maupun tertulis sehingga mampu menyampaikan tujuan kegiatan, kesimpulan, 

rekomendasi dan lain sebagainya dengan jelas dan efektif. 

 Mulyadi (2014:58) membagi kompetensi profesional dalam dua fase, yaitu: (a) 

Pencapaian kompetensi profesioanal, dimana yang pada mulanya memerlukan standar 

pendidikan umum yang tinggi, dilanjutkan dengan pendidikan khusus, pelatihan dan 

ujian profesional yang dilakukan secara berkesinambungan; (b) pemeliharaan 

kompetensi profesioanal, dimana kompetensi dijaga dan dipelihara dengan komitmen 

untuk belajar dan berusaha meningkatkan profesinalisme secara terus-menerus, 

kesadaran diri untuk selalu mengikuti perkembangan profesi akuntansi termasuk 

penrnyataan-pernyataan akuntansi, auditing dan peraturan-peraturan lainnya yang 

bersifat nasional maupun internasional, mengaplikasikan program guna memperoleh 

kendali mutu terhadap jasa profesional yang sesuai dengan standar  nasional maupun 

internasional. 

 Kompetensi dalam kode etik APIP di lingkungan Kementerian Pertahanan 

(Kemenhan) dan TNI yang tercantum dalam Permenhan Nomor 35 tahun 2013 

menyelenggarakan pengawasan sesuai standar audit, secra berkelanjutan meningkatkan 

keahlian profesi, keefektifan dan kualitas hasil pekerjaan, dan menolak untuk 

menjalankan tugas apabila tidak sesuai dengan pengetahuan, keahlian dan ketrampilan 

yang dimilikinya.  

 

Independensi Auditor Internal Pemerintah 

 Pengertian independensi dalam Permenhan Nomor 35 tahun 2013, adalah aparat 

pengawasan intern pemrintah yng dalam melaksanakan tugasnya bebas dari pengaruh 

bebas dari pengaruh apapun, tidak memihak kepada siapapun dan bebas dari 

kepentingan manapun. Independensi menurut AAIPI, (2014), yaitu kebebasan dari 

keadaan yang dapat mengancam kemampuan aktivitas  auditor intern dalam rangka 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab audit intern secara objektif. Pimpinan APIP 

mempunyai akses langsung dan tak terbatas kepada atasan pimpinan APIP.  

 Menurut Harhinto (2004), independensi auditor digolongkan  dalam dua faktor, 

yaitu: (1) Independensi dalam sikap mental, yang berarti bahwa ada kejujuran dalam 

diri pribadi auditor yang dapat digunakan untuk mempertimbangkan secara objektif, 

tidak memihakdi dalam merumuskan dan penyataan pendapatnya. (2) independensi 

penampilan, yang berarti adanya kesan dari masyarakat bahwa auditor itu independen 

yang bertindak bebas atau tidak memihak, sehingga auditor wajib menghindar dari 

suatu keadaan yang menyebabkan masyarakattidak yakin dengan kebebasan auditor. 

  APIP harus dapat menjaga hubungan kerja yang baik dengan auditi dengan cara 

saling memahami peranan diantara masing-masing lembaga. (Permenpan No. 

PER/05/M.PAN/ 03/2008) 
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Pengalaman Auditor Internal Pemerintah. 

 Pengalaman audit adalah pengalaman yang dapat diperoleh sewaktu 

melaksanakan proses audit, yang nampak dari segi lamanya waktu audit maupun 

banyaknya penugasan yang pernah dilakukan.  Selain itu definisi pengalaman juga 

dikemukakan oleh Gusnardi (2003:8) yang menjelaskan bahwa “pengalaman kerja 

audit (audit experience) dapat diukur dari jenjang jabatan dalam struktur tempat auditor 

bekerja, tahun pengalaman kerja, gabungan antara jenjang jabatan dan tahun 

pengalaman kerja, keahlian yang dimiliki auditor, serta pelatihan-pelatihan yang pernah 

diikuti oleh auditor tentang audit”. Namun hal yang terpenting yang berkaitan dengan 

pengalaman kerja auditor akan berhubungan dengan tingkat ketelitiannya dalam 

melaksanakan tugas (Muhajir, et.al )2015) 

 Pengalaman audit berhubungan dengan lamanya auditor bekerja dan banyaknya 

perikatan audit yang sudah diselesaikan. Secara teknis, kemampuan auditor akan 

meningkat dengan banyaknya pengalaman yang dimiliki auditor dalam melaksanakan 

tugas auditnya. terutama dalam membuat audit penilaian. Individu yang memiliki 

banyak pengalaman di bidang tertentu, akan mempunyai kemampuan yang lebih dalam 

mengembangkan kasus-kasus spesifik yang terkait dengan pengalaman auditor 

(Bouhawia, et al ,2015). Libby dan Frederick (1990) telah membuktikan bahwa auditor 

yang memiliki banyak pengalaman akan mendapatkan lebih banyak jumlah kesalahan 

yang logis dan dapat menjelaskan pertimbangan-pertimbangan yang lebih tepat 

mengenai temuan audit.  

 

Etika Profesi Auditor Internal Pemerintah. 

  Pekerjaan yang dilakukan oleh Auditor APIP, dapat dikategorikan sebagai 

pekerjaan profesi / profesional karena bidang pekerjaan auditor dilandasi oleh 

pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan) tertentu. Mengacu pada pengelompokan 

profesi secara umum, maka salah satu ciri yang membedakan berbagai jenis profesi yng 

ada, adalah etika profesi yang digunakan sebagai standar pekerjaan untuk setiap 

anggotanya. Etika profesi sangat dibutuhkan oleh setiap profesi, terutama untuk profesi 

yang memerlukan kepercayaan dari publik.Etik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI, 2014) diartikan sebagai: (a) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan 

akhlak; (b) nilai tentang benar atau salah yang dianut oleh suatu golongan atau 

masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa etika secara luas adalah 

keseluruhan norma atau penilaian yang digunakan oleh masyarakat untuk mengetahui 

bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya. Sedangkan secara sempit, 

etika  diartikan sebagai seperangkat nilai atau prinsip moral yang berfungsi sebagai 

pedoman untuk bertindak, berbuat dan bertingkah laku. Karena berfungsi sebagai 

pedoman, maka etika sebagai prinsip-prinsip moral juga berfungsi sebagai tolok ukur 

untuk menilai benar atau salahnya tingkah laku. (Eddgar, 2016) 

 Pelaksanaan audit harus merujuk  kepada standar audit dan auditor wajib 

mematuhi kode etik yang menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari standar audit 

(Permenpan Nomor PER/05/M.PAN/03/2008). Kode etik  menurut Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 28 tahun 2007 tanggal 30 Mei 2007 tentang Norma Pengawasan 

dan Kode Etik Pejabat Pengawas Pemerintah.  
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Kerangka Konseptual 

 Hubungan antara variabel independen yaitu kompetensi, inepenensi da 

pengalaman audit dengan variabel dependen, yautu kualitas audit internal dan variabel 

moderasi etika Kerangka konseptual di dalam penelitian ini dapat dijelaskan seperti 

gambar 1 di bawah ini: 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1 

 Kerangka Konseptual 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kompetensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Internal 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, seorang  auditor harus 

mempunyai kompetensi agar dapat diperoleh kualitas audit yang baik, dengan kata lain 

bahwa kompetensi auditor merupakan suatu kualifikasi yang diperlukan oleh auditor 

untuk melaksanakan tugas audit dengan benar dan berkualitas, sehingga kepercayaan 

masyarakat dapat dijaga. 

Kompetensi tersebut hanya bisa dicapai apabila auditor mempunyai motivasi 

dan kesadaran untuk terus meningkatkan profesionalismenya. Selain sikap dari diri 

pribadi auditor, kompetensi juga dapat dicapai dengan kesempatan yang diberikan oleh 

pimpinan APIP dan tuntutan tugas yang diemban oleh APIP.  Dalam peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN)  Nomor PER/04/M.PAN/03/2008 tentang 

Kode Etik  APIP menyatakan bahwa auditor harus kompeten dengan memiliki 

pengetahuan, keahlian, pengalaman dan keterampilan yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas dengan cara melaksanakan tugas pengawasan sesuai dengan 

Standar Audit dan terus menerus meningkatkan kemahiran profesi, keefektifan dan 

kualitas hasil pekerjaan.   

Dari hasil studi terdahulu menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit dilakukan oleh Nasriana,et.al,(2015), Syah,et.al 

(2018) dan Bouhawia, et.al (2015). Namun penelitian yang dilakukan oleh Maulana, 

(2015) memperoleh kesimpulana bahwa kompetensi tidak berpengaruh  secara 

signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah: 

 H1: Terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap kualitas audit. 

 

Independensi Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Internal 

Dalam melaksanakan tugasnya, APIP harus menjunjung tinggi sikap 

independensi, ketidakberpihakan dalam mengumpulkan, mengevaluasi dan 

mengkomunikasikan data/informasi hasil audit serta dalam melaksanakan tugas harus 

H2 

H6 
H5 

H4 

H3 

 

Etika (Z) 

Kompetensi  (X1) 

Independensi (X2) 

H1 

Kualitas Audit 

Internal (Y) 

Pengalaman Audit (X3) 

Variabel Independen 

Variabel Dependen 

Variabel Moderasi 
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bebas dan lepas dari pengaruh apapun, tidak memihak kepada siapapun dan bebas dari 

kepentingan manapun.  

Dengan sikap independensi, auditor internal dapat membantu organisasi dalam 

mencapai tujuannnya dengan suatu pendekatan yang sistematis dan teratur guna 

mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas dari manajemen risiko, pengendalian dan 

proses tata kelola. 

Sikap independensi yang dimiliki oleh APIP akan terwujud dengan adanya 

keinginan dan kesadaran dari diri pribadi APIP  dan kewajiban mematuhi kode etik 

APIP yang tertuang dalam peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN)  

Nomor PER/04/M.PAN/03/2008 serta Permenhan no 35 tahun 2013. Kesadaran dan 

motivasi APIP untuk bersikap independen dan adanya kode etik yang harus 

dilaksanakan oleh APIP  yang mewajibkan APIP bersikap independen dalam 

menjalankan tugasnya sesuai dengan  teori atribusi bahwa perilaku perilaku seseorang 

karena pengaruh faktor  internal dan faktor eksternal.    

Penelitian yang dilakukan oleh alim, et.al. (2007), Wardhani, et.al (2014) dan  

Aliu,et.al, (2018)  membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, namun Maulana, (2015) yang telah melakukan 

penelitian memperoleh kesimpulan bahwa independensi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas audit internal. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 

adalah: 

 H2: Terdapat pengaruh positif independensi terhadap kualitas hasil audit. 

 

Pengalaman Audit Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit Internal. 

Auditor dapat memperoleh pengalaman audit sewaktu melaksanakan proses 

audit yang tercermin dari lamanya waktu audit dan  banyaknya tugas audit yang telah 

dilaksanakan. Dengan banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh auditor, maka auditor 

akan menjalankan praktek audit yang terbaik. Selain itu auditor dengan pengalaman 

yang banyak akan cenderung lebih banyak menemukan pelanggaran dan item-item 

kesalahan yang lebih besar dibandingkan dengan auditor yang  mempunyai pengalaman 

yang  lebih sedikit.  

Pengalaman audit yang diperoleh auditor akan berpengaruh terhadap segala 

keputusan yang akan diambil di dalam penyelenggaraan audit,  oleh karena itu, setiap 

keputusan yang diambil akan menjadi sebuah keputusan audit yang tepat. Hal tersebut 

mengisyaratkan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh auditor, maka akan 

menghasilkan kualitas audit yang semakin baik. 

Dikaitkan dengan teori atribusi, maka pengalaman yang diperoleh APIP selama 

melaksanakan tugas auditor dapat digunakan untuk memacu diri dan memotivasi agar 

lebih teliti menemukan permasalahan-permasalahan dalam melaksanakan audit. Hal 

tersebut merupakan perilaku individu yang dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 

motivasi. Perilaku individu yang dipengaruhi oleh faktor eksternal adalah APIP yang 

memperoleh pengalaman karena penjalankan surat perintah untuk melaksanakan tugas 

audit dan adanya peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN) Nomor 

PER/04/M.PAN/03/2008  dan Permenhan no 35 tahun 2013 tentang kode etik yang 

wajib dilaksanakan oleh APIP. Dengan pengalaman yang banyak, maka kompetensi 

APIP sebagai auditor internal akan meningkat.  

Studi terdahulu yang telah dilakukan oleh Bauhawia, et.al. (2015), Nasriana, 

et.al., (2013) dan Deli,et.al. (2015) serta Wardhani, (2014)  yang menyatakan bahwa 
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pengalaman berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas audit. Dengan demikian  

hipotesis yang ditentukan sebagai berikut: 

 H3: Terdapat pengaruh positif pengalaman audit terhadap kualitas audit internal. 

 

Etika Memoderasi Pengaruh Kompetensi Pada Kualitas Audit Internal. 

  Etika merupakan ilmu yang mempelajari tentang apa yang baik dan apa yang 

buruk serta mengenai hak dan kewajiban moral (akhlak). Auditor harus mematuhi kode 

etik yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh kualitas audit yang baik, auditor wajib  

mempunyai kompetensi yang merujuk pada kode etik dan standar audit. Kode etik 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari standar audit. Keahlian auditor 

tercermin pada pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lainnya yang dimilikinya, 

yang diperlukan pada saat melaksanakan  tugas dan tanggung jawabnya. 

 Etika profesional auditor internal untuk memiliki kompetensi audit dikaitkan 

dengan teori atribusi adalah bahwa etika merupakan kewajiban moral bagi auditor 

untuk berbuat baik dan adanya kewajiban untuk melaksanakan kode etik APIP sesuai 

peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN) Nomor 

PER/04/M.PAN/03/2008 dan Permenhan no 35 tahun 2013. Perilaku individu yang 

tersebut disebabkan faktor internal internal individu APIP. 

 Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Febriansyah, et.al. (2013), Dewi, 

(2016) memperoleh kesimpulan bahwa kompetensi yang dimoderasi oleh  etika 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, namun penelitian yang 

dilakukan Deli, et.al. (2015) mendapat kesimpulan bahwa etika auditor tidak 

memoderasi pengaruh kompetensi pada kualitas audit. Dengan demikian, maka 

hipotesis yang diambil sebagai berikut: 

 H4:  Etika memperkuat pengaruh positif kompetensi terhadap kualitas audit 

internal. 

 

Etika Memoderasi Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit Internal

 Independensi merupakan hal yang sangat penting  untuk memperoleh  kualitas 

audit. Oleh karena itu auditor wajib mempunyai dan mempertahankan sikap 

independensi tersebut saat melaksanakan tugas keahliannya  dengan cara perperilaku 

sesuai dengan kode etik APIP dan standar audit. Dalam kode etik APIP dinyatakan 

bahwa APIP harus berperilaku independen, yaitu bersikap bebas dari setiap pengaruh 

apapun, tidak memihak kepada siapapun dan tidak terlibat dalam kepentingan apapun 

dalam melaksanakan tugas audit.  

 Etika profesional auditor internal mengharuskan memiliki independensi audit 

dikaitkan dengan teori atribusi adalah bahwa etika merupakan kewajiban moral bagi 

auditor untuk berbuat baik dan adanya kewajiban untuk melaksanakan kode etik APIP 

sesuai peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN)  Nomor 

PER/04/M.PAN/03/2008 dan Permenhan no 35 tahun 2013. Perilaku individu  yang 

tersebut disebabkan faktor internal internal individu APIP. 

 Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Febriansyah,et. al. (2013) Dewi, 

(2016) diperoleh kesimpulan bahwa independensi yang dimoderasi oleh  etika memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas auditor, namun survei yang dilakukan 

oleh Deli,et.al (2015), memperoleh kesimpulan bahwa etika auditor tidak memoderasi 

pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Dengan demikian, maka hipotesis yang 

diambil sebagai berikut: 
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  H5: Etika memperkuat pengaruh positif independensi terhadap kualitas audit 

internal. 

 

Etika Memoderasi Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kualitas Audit 

Internal. 

  Etika secara luas adalah keseluruhan norma atau penilaian yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya menjalankan 

kehidupannya. Pengalaman kerja auditor akan berhubungan dengan tingkat 

ketelitiannya dalam melaksanakan tugas. Secara teknis, kemampuan auditor akan 

meningkat dengan banyaknya pengalaman yang dimiliki auditor dalam melaksanakan 

tugas auditnya  terutama dalam membuat audit penilaian. 

 Etika profesional auditor internal hubungannya dengan pengalaman audit dan  

teori atribusi adalah bahwa etika merupakan kewajiban moral bagi auditor untuk 

berbuat baik dan dengan pengalaman yang dimiliki agar lebih teliti dalam menemukan 

permasalahan . Terdapat kewajiban bagi audit internal atau APIP  untuk melaksanakan 

kode etik APIP sesuai peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN) 

Nomor PER/04/M.PAN/03/2008  dan Permenhan no 35 tahun 2013. Perilaku individu 

yang tersebut disebabkan faktor internal internal individu APIP. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Deli, et.al. (2015) membuktikan 

bahwa etika auditor tidak dapat memoderasi pengaruh pengalaman audit  terhadap 

kualitas audit.. Namun Penelitian yang dilakukan Suharti, et.al (2017)  dan  Dewi, 

(2016) memberikan kesimpulan bahwa etika auditor memoderasi pengaruh pengalaman 

audit pada kualitas audit. Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 

H6: Etika memperkuat pengaruh positif pengalaman audit terhadap kualitas 

audit internal. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini bersifat membuktikan dengan metode penelitian kausal yang 

bertujuan untuk menentukan hubungan sebab dan akibat dari variabel independen, yaitu 

kompetensi, independensi dan pengalaman audit terhadap variabel dependen, yaitu 

kualitas audit dengan variabel moderasi etika.  

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner kepada para auditor atau Perwira Pemeriksa di Itjen TNI. Populasi dalam 

penelitian ini adalah auditor intern atau Perwira Pemeriksa (Parik) di satuan kerja Itjen 

di TNI. Sampel ditentukan  dengan Probability Sampling. Salah satu teknik probability 

samping adalah  teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada. 

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan  dengan menggunakan rumus 

Slovin (Sumanto, 2014,) yaitu: 

   n =   

 

di mana: n =  ukuran sampel, N = ukuran populasi,  d = galat pendugaan. 

 

 

N 

Nd2 + 1 
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Pengukuran Variabel Penelitian. 

Pengukuran variabel dependen, variabel independen dan variabel moderasi 

dalam penelitian ini diukur berdasarkan jawaban-jawaban responden atas kuisioner 

tentang indikator indikator variabel dependen, variabel independen dan variabel 

moderasi yang diukur dengan menggunakan pengukuran skala likert 5 poin, sebagai 

berikut: Sangat Setuju (SS) dengan  Skor 5, Setuju (S) dengan Skor 4, Netral (N) dengn 

Skor 3, Tidak Setuju (TS)dengan Skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS)  dengan 

Skor1. 

Berikut adalah tabel pengukuran variabel penelitian,  

 

Tabel 1 

Dimensi dan Skala Pengukuran Variabel 

No. Variabel Dimensi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 

Kompetensi 

(Syah,et.al 2018) 

Pencapaian 
Kompetensi 

1,2,3,4,5,6,7,8 
interval 

Pemeliharaan 

kompetensi 

,9,10,11, 

12,13,14,15 

interval 

2 

Independensi 

(Syah,et.al 2018) 

kebebasan sikap 
2,4,7,8,9,10,11

,12,14 
Interval 

Menghindari konflik 3,13, 15 Interval 

Dukungan Pimpinan 1,5,6 Interval 

3 

Pengalaman audit 

Muhajir,et.al (2015) 

frekuensi penugasan 1,5,6,7 Interval 
Ketelitian 2,3,8,9,10, 

11,14 
Interval 

Ketepatan waktu 4,13,15 Interval 
4 Etika 

Febriansyah, et.al 

(2013) 

Ketaatan pada 

peraturan 

1,12,13,14 
Interval 

Kode etik 2,3,4,8,9 Interval 

Tanggung jawab 5,6,7,10,11,15 Interval 

5 Kualitas Audit 

Internal 

Syah,et.al. (2018) 

 

Pengelolaan fungsi 

audit 
1,2,3,4,5 Interval 

Pelaksanaan 

penugasan 
6,7,8,9,10 Interval 

Komunikasi Hasil 

Penugasan 
11,12,13,14 Interval 

Pemantauan tindak 
lanjut 

15 
 

 

Metode Analisa Data 

Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data 

atau membuat ringkasan data pada tahap pertama analisiss data ( Ghozali, 2018). Jenis 

motode statistika deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini dalah (Sumanto,2014): 

(1) Modus (2) Maksimum, tertiggi dari data setiap variabel, (3) Minimum, (4) Standar 

Deviasi. 
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Uji Kualitas Data 

Kuisioner yang merupakan suatu instrumen dalam penelitian ini, perlu 

dilakukan uji coba untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya agar dapat digunakan 

secara luas. 

 

Uji Validitas 

 Validitas adalah tingkat dimana suatu instrumen mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Suatu instrumen hanya valid untuk suatu keperluan dan pada kelompok 

tertentu.  Menurut ghozali (2018), untuk menguji valid atau tidak dapat dilihat dari 

output corrected item-total correlation, kemudian membandingkan antara r hitung dengan 

r tabel dengan kriteria sebagai berikut: Jika r hitung > r tabel butir pernyataan dinyatakan 

valid dan jika r hitung < r tabel butir pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah tingkatan pada mana suatu tes secara konsisten mengukur 

berapa pun hasil pengukuran itu. Uji reliabilitas mengukur ketinggian hasil uji 

koefisien reliabilitas, semakin tinggi hasil uji koefisien  semakin tinggi tingkat 

kepercayaan terhadap instrumen penelitian.  Penelitian ini menggunakan menggunakan 

cara one shot, artinya pengukura dilakukan satu kali saja (one shot) yang keudian 

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lainnya atau dengan kata lain mengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. Menurut Ghozali (2018) reliabilitas dapat diukur 

melalui uji Cronbach Alfa (α) dimana instrumen penelitian disebut handal atau reliabel 

jika nilai koefisien alpha > 0,60. 

 

Uji Asumsi  

Uji Normalitas 
 Untuk memastikan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, perlu dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji 

statistik dengan metode Kolmogonov Smirnov, dimana dalam pengujian tersebut memiliki 

kesimpulan bahwa jika probabilitas signifikansi (sig) > 5% atau > a = 0,05, maka 

berarti terdistribusi secara normal. 

 

Analisa Regresi Moderasi. 
Analisa regresi moderasi (Moderated Regression Analysis) digunakan untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya variabel moderator.  Dalam penelitian ini, untuk menguji 

pengaruh positif variabel independen terhadap variabel independen dengan dipengaruhi 

secara positif oleh variabel moderasi, maka arah pengujan hipotesis adalah salah satu 

arah (one tailed).  

Persamaan untuk pengujian hipotesis adalah sebagai berikut (Ghozali,2018): 

Y = a +b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z +b5X1Z + b6X2Z + b7X3Z +e 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Uji F-Statistik) 

 Untuk menguji besarnya pengaruh dari semua variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen digunakan Uji F- statistik. 

Dalam penelitian ini uji F-statistik dengan SPSS dengan tingkat signifikan 5%. 

 Pengambilan keputusannya: 
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 - Ho diterima, jika koefisien Fhitung signifikan pada taraf < 5% (lihat taraf 

signifikasi pada output ANOVA). 

 - Ho ditolak,  jika  koefisien  Fhitung signifikan pada taraf > 5% (lihat taraf 

signifikasi pada output ANOVA). 

 

Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur seberapa besar variabel-variabel 

independen dapat menerangkan variabel dependen digunakan Uji koefisien berganda. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 mendekati satu berarti 

kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutukan untuk menprediksi  variasi variabel dependen. Nilai adjusted R2 negatif , 

maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis (Ghozali, 2018) : Jika 

nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 dan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = (1-

k)/(n-k), maka adjusted R2 akan bernilai negatif.  

 

Uji Parsial (uji t). 

Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Ketentuan dalam uji t adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018): 

 Pengambilan keputusannya: 

- Jika nilai sig. < 0,05, maka terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

- Jika nilai sig. ≥ 0,05, maka tidak terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Obyek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, obyek penelitiannya adalah para auditor atau Perwira 

Pemeriksa (Parik) yang berdinas Itjen TNI dengan jumlah personel sebanyak 139 

perwira pemeriksa, maka sesuai dengan teori Slovin  akan diperoleh jumlah minimun 

sampel penelitian sebanyak 103 personel. Peneliti mengirimkan sebanyak 105 

kuisioner yang disebarkan kepada para perwira pemeriksa dan peneliti dapat 

memperoleh kembali semua kuisioner yang diisi dengan lengkap oleh responden 

peneliti.  
 

Deskripsi Responden Penelitian. 

 Dari data hasil yang dioleh  dengan menggunakan software pengolah data excel 

diketahui deskripsi respondens  yang dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2 

 Deskripsi Responden Penelitian 

Deskripsi 
Kriteria 

Responden 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 97 92% 

105 
Perempuan 8 8% 
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Deskripsi 
Kriteria 

Responden 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 

Umur 

< 30 TH 0 0% 

105 
31 – 40 TH 17 16% 

41 – 50 TH 63 60% 

> 50 TH 25 24% 

Masa Dinas  

(Lama 

Bekerja) 

< 1TH 30 29% 

105 
1 – 2 TH 20 19% 

2 - 3 TH 13 12% 

> 3 TH 42 40% 

Pendidikan 

Dasar 

SMU 10 10% 

105 

D3 8 8% 

S1 39 37% 

S2 48 46% 

S3 0 0% 

Pendidikan 

Keahlian 

Auditor  

JFA tidak ada 

Kursus 
14 13% 

105 

Sus Auditor 

AHLI/Madya, 

Muda 

1 Kursus 61 58% 

Sus Audit 
Investigasi 

2 Kursus 25 24% 

Sus Auditor 

Kinerja 

3 Kursus 5 5% 

4 Kursus  0 0% 

Kursus 

pendukung 

lainnya 

Sus Ada B/J 
Blm Kursus 61 58% 

105 
1 Kursus 8 8% 

Sus Rengarhan 2 Kursus 36 34% 

Sus Review LK 3 Kursus  0 0% 
 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui  bahwa auditor intern si Itjen TNI  terdiri dari 

97 responden atau 92% berjenis kelamin laki-laki dan 8 responden atau 8%  berjenis 

kelamin perempuan. Data umur auditor intern di satuan kerja Itjen TNI didominasi oleh 

Parik yang berumur 41 – 50 tahun  sebanyak 63 responden (60%), berumur > 50 tahun 

sebanyak 25 responden (24%), umur 31 – 40 tahun sebanyak 17 responden (16 %), 

umur < 30 tahun sebnyak 0 (0%). Di dalam lingkungan TNI. Masa dinas auditor intern 

di satuan kerja Itjen TNI dari 105 Parik tersebut responden dengan masa dinas < 1 

tahun sebanyak 30 responden (29%), masa dinas 1-2 tahun sebanyak 20 responden 

(19%), respoden dengan masa dinas 2 – 3 tahun sebanyak 13 responden (2%) serta 

masa dinas > 3 tahun sebanyak 42 responden (40%). Tingkat pendidikan dasar auditor 

intern atau Perwira Pemeriksa (Parik) di satuan kerja Itjen TNI dari 105 parik, tingkat 

SMU sebanyak 10 responden atau 10%, D3 sebanyak 8 Parik atau 8%, dan S1 

sebanyak 39 responden atau 37%, kemudian 46%  responden atau sebanyak 48 

responden  memiliki pendidikan setingkat S2. S3 atau Doktoral sebanyk 0.  

 

Analisis Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

  Berdasarkan hasil pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dimana 

jumlah responden 105 personel dan jumlah item pernyataan 15 diperoleh data sebagai 

berikut, 
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Tabel 3 

Deskripsi Variabel 

 
  

 

 

 

 

 

  

 Dari tabel 3 uji statistik deskriptif ditemukan gambaran tentang  variabel 

Kompetensi, Independensi, pengalaman audit, eika dan Kualitas audit internal di 

lingkungan satuan kerja Itjen TNI mempunyai modus dengan nilai 4,00. Gambaran 

tentang variabel Kompetensi, Independensi, pengalaman audit, eika dan Kualitas audit 

internal di lingkungan satuan kerja Itjen TNI  mempunyai nilai Minimum 2 dan nilai 

maksimum 5,00. Standar deviasi untuk variabel kompetensi sebesar 0,39, independensi 

sebesar 0,41, pengalaman audit sebesar 0,37,  etika sebesar 0,38 dan kualitas audit 

mempunyai standar deviasi 0,31. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

 Hasil perhitungan mengenai uji validitas dari setiap variabel berdasarkan hasil 

perhitungan excel dapat disajikan dengan tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4 

Validitas Variabel  
 

NO R tabel 
KUALITAS AUDIT KOMPETENSI INDEPENDENSI PENGALAMAN ETIKA 

R hit VALIDASI R hit VALIDASI R hit VALIDASI R hit VALIDASI R hit 
VALIDA

SI  

1 0.192 0.48 VALID 0.25 VALID 0.14 TDK VALID 0.40 VALID 0.48 VALID 

2 0.192 0.51 VALID 0.04 
TDK 

VALID 
0.30 VALID 0.22 VALID 0.54 VALID 

3 0.192 0.43 VALID 0.75 VALID -0.05 TDK VALID 0.16 TDK VALID 0.45 VALID 

4 0.192 0.52 VALID 0.75 VALID 0.78 VALID 0.10 TDK VALID 0.61 VALID 

5 0.192 0.60 VALID 0.63 VALID 0.88 VALID 0.72 VALID 0.73 VALID 

6 0.192 0.55 VALID 0.53 VALID 0.91 VALID 0.77 VALID 0.72 VALID 

7 0.192 0.47 VALID 0.49 VALID 0.91 VALID 0.65 VALID 0.49 VALID 

8 0.192 0.36 VALID 0.42 VALID 0.24 VALID 0.67 VALID 0.00 
TDK 

VALID 

9 0.192 0.43 VALID 0.53 VALID 0.14 TDK VALID 0.51 VALID 0.40 VALID 

10 0.192 0.53 VALID 0.49 VALID 0.37 VALID 0.48 VALID 0.37 VALID 

11 0.192 0.49 VALID 0.42 VALID 0.64 VALID 0.72 VALID 0.32 VALID 

12 0.192 0.38 VALID 0.75 VALID 0.78 VALID 0.77 VALID 0.61 VALID 

13 0.192 0.23 VALID 0.75 VALID 0.88 VALID 0.65 VALID 0.73 VALID 

14 0.192 0.26 VALID 0.63 VALID 0.91 VALID 0.31 VALID 0.72 VALID 

15 0.192 0.13 
TDK 

VALID 
0.14 

TDK 
VALID 

0.91 VALID 0.31 VALID 0.40 VALID 

  

  

KETERANGAN MODUS ST DEV MIN MAX 

KUALITAS 4.00 0.31 2.00 5.00 

KOMPTNSI 4.00 0.39 2.00 5.00 

INDPDNSI 4.00 0.41 2.00 5.00 

EXPRIENCE 4.00 0.37 2.00 5.00 

ETIKA 4.00 0.38 2.00 5.00 
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 Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai Corection Item Total 

Correlation (CITC) atau rhitung lebih kecil dari rtabel = 0,192 (CITC<rtabel) pada setiap 

variable. Terdapat pertanyaan yang tidak valid, yaitu satu pertanyaan no 15 pada 

variabel kualitas audit, dua pertanyaan no. 2 dan 15 pada variabel Kompetensi terdapat, 

tiga pertanyaan pada pertanyaan no. 1, 3 dan 9 pada variabel Independensi, dua 

pertanyaan no 3 dan 4 pada variabel pengalaman, dan terakhir terdapat satu pertanyaan 

no. 8.pada variabel Etika  

 

Uji Realibilitas 

Hasil uji realibilitas dari item pernyataan yang valid dapat dilihat pada tabel 5 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5 

Realibilitas Variabel 

 

   

 

Perhitungan Uji Reliabilitas dengan menggunakan program excel terhadap 

variabel Y dan X yang sudah valid memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach lebih besar 

dari 0,6 untuk semua variabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas audit 

intern, komptensi, independensi, pengalaman audit dan etika auditor adalah realiabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas  pada penelitian idapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Grafik Uji Normalitas 

VARIABEL Alfa Cronbach KEPUTUSAN 

KUALITAS AUDIT 0.695 Reliabel 

KOMPETENSI 0.830 Reliabel 

INDEPENDENSI 0.898 Reliabel 

VARIABEL Alfa Cronbach KEPUTUSAN 

PENGALAMAN AUDIT 0.825 Reliabel 

ETIKA 0.826 Reliabel 
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Dari hasil grafik diatas, dapat terlihat bahwa data atau titik menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi dapat diasumsikan memenuhi 

asumsi normalitas. Selanjutnya untuk lebih meyakinkan hasil grafik di atas, maka 

dilakukan uji normalitas Error Term. Dengan menggunakan program SPSS for 

Windows, diperoleh hasil pada tabel 6 sebagai berikut. 

 

Tabel 6 

Hasil Perhitungan Nilai Uji Normalitas Error Term 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.03184204 

Most Extreme Differences 

Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.048 

Kolmogorov-Smirnov Z .558 

Asymp. Sig. (2-tailed) .914 

  

Dari tabel hasil perhitungan di atas terlihat bahwa Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sama dengan 0,914, dan nilai ini lebih besar dari nilai alfa sebesar 5%, hal ini 

menunjukkan bahwa error term terdistribusi normal, dengan kata lain tidak ada masalah 

mengenai normalitas error term.  

 

Uji Hipotesis 

 Dengan menggunakan program SPSS, maka hasil perhitungan untuk 

mengetahui pengaruh semua variabel  secara parsial dalam menjelaskan variasi variabel 

independen di Itjen TNI, dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel 
Prediksi 
Pengaruh 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

(β) 

Sig 

(1-

tailed) 

Keterangan 

Constant 1.039    
Kompetensi (X1) Positif 0.752 0.019 H1 diterima 

Independensi (X2) Positif -0.556 0.042 H2 ditolak 

Pengalaman Audit  
(X3) 

Positif 0.607 0.022 H3 diterima 

Kompetensi- Etika 

(X1Z) 
Memperkuat 0.231 0.194 H4 ditolak 

Independensi-Etika 

(X2Z) 
Memperkuat -0.008 0.115 H5 ditolak 

Pengalaman-Etika 

(X3Z) 
Memperkuat 0.011 0.024 H6 diterima 
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Adj R2 .942 

F Test (sig) 0.000 
Y= Kualitas Audit  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa  variabel kompetensi diperoleh 

perhitungan signifikansi (1-tailed)  sebesar 0.019 <  0,05 dengan  koefisien β sebesar 

0.752 artinya variabel Kompetensi (X1) berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

internal (Y). Ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel independensi (X2) 

diperoleh perhitungan signifikansi (1-tailed) sebesar 0.042 < 0,05, koefisien β sebesar 

(-) 0.556 artinya variabel independensi (X2) tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

internal (Y). Ini berarti H0 diterima dan H2 ditolak. Variabel Pengalaman audit (X3) 

perhitungan signifikansi (1-tailed)  sebesar 0.022 <  0,05 dan perhitungan koefisien  β 

sebesar 0.607, artinya variabel Pengalaman audit (X3)  berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit internal (Y). Ini berarti H3 diterima dan H0 ditolak. 

Diketahui pula bahwa variabel Kompetensi yang dimoderasi Etika Auditor 

(X1Z) diperoleh perhitungan signifikansi (1-tailed) sebesar 0.194 > 0,05 dan 

perhitungan koefisien β sebesar 0.23, artinya penelitian ini tidak dapat membuktikan 

bahwa variabel etika auditor merupakan variabel moderating yang memperkuat 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit internal. Ini berarti H0 diterima dan H4 

ditolak. Variabel Independensi yang dimoderasi Etika Auditor (X2Z) perhitungan 

signifikansi (1-tailed) sebesar 0.115> 0,05 dan perhitungan koefisien β sebesar - 0.008, 

artinya penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa variabel etika sebagai variabel 

moderasi dapat memperkuat  variabel independensi terhadap kualitas audit internal. Ini 

berarti H0 terima  dan H5 ditolak. Variabel pengalaman audit yang dimoderasi Etika 

Auditor (X3Z) perhitungan signifikansi (1-tailed) sebesar sebesar 0.024< dari 0,05 dan 

perhitungan koefisien β sebesar 0.011, artinya penelitian ini dapat membuktikan 

variabel etika auditor merupakan variabel moderasi yang memperkuat pengaruh 

pengalaman audit terhadap kualitas audit internal. Ini berarti H6 diterima dan H0 

ditolak. 

Nilai adjusted  R-Square  (R2) sama dengan 0.942 menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel Kompetensi (X1), Independensi (X2), Pengalaman audit (X3), 

Etika memoderasi pengaruh Kompetensi (X1Z), Etika memoderasi  pengaruh 

Independensi (X2Z) dan Etika memoderasi pengaruh Pengalaman audit (X3Z)   dalam 

menjelaskan variasi variabel Kualitas Audit internal di Itjen TNI adalah sebesar 94,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 5,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

ke dalam model. 

  Diketahui pula nilai bahwa nilai Sig. dari F sama dengan 0,000, nilai ini lebih 

kecil dari 5%, hal ini menunjukkan bahwa secara simultan Kompetensi (X1), 

Independensi (X2), Pengalaman audit (X3), Etika memoderasi Kompetensi (X1Z), Etika 

memoderasi  Independensi (X2Z) dan Etika memoderasi Pengalaman audit (X3Z) 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas audit internal.  

 

Analisis Regresi Moderasi 
  Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan model regresi parsial, yaitu: Y’ = a + 

b1X1+ b2X2 + b2X2 + b3X3 + b4Z + b5X1Z + b6X2Z atau Y’ = 1,039 + 0,752X1 - 0,556X2 

+ 0,607X3 - 0,231X1Z - 0,008X2Z –+0,011X3Z Koefisien regresi Kompetensi (X1) 

sebesar  0,752, artinya setiap kenaikan Kompetensi (X1) sebesar satu satuan, maka 

Kualitas audit akan naik sebesar 0,752 satuan. Koefisien regresi Independensi (X2) 
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sebesar (-0,556), artinya setiap kenaikan Independensi (X2) sebesar satu satuan, maka 

Kualitas audit akan turun sebesar 0,556 satuan. Koefisien regresi Pengalaman audit 

(X3) sebesar 0,607, artinya setiap kenaikan Pengalaman audit (X3) sebesar satu satuan, 

maka Kualitas audit akan naik sebesar 0,607 satuan. Koefisien regresi Kompetensi 

yang dimoderasi Etika Auditor (X1Z) sebesar (-0,231), artinya setiap kenaikan 

Kompetensi yang dimoderasi Etika audit (X1Z) sebesar satu satuan, maka Kualitas akan 

turun sebesar 0,231 satuan, Koefisien regresi Independensi yang dimoderasi Etika 

(X2Z) sebesar - 0,008, artinya untuk setiap kenaikan Independensi yang dimoderasi 

Etika auditor (X2Z) sebesar satu satuan, maka Kualitas audit akan turun  sebesar 0,008 

satuan, Koefisien regresi Pengalaman audit yang dimoderasi Etika (X3Z) sebesar 0.011, 

artinya untuk setiap kenaikan Pengalaman yang dimoderasi Etika auditor  (X3Z)  

sebesar satu satuan, maka Kualitas audit akan naik sebesar 0,011 satuan, 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Kompetensi  Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas audit Internal (H1) 

 Dari uji di atas dapat diketahui bahwa  variabel kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit internal di Itjen TNI. Hasil penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasriana,et.al, (2015) dan Bouhawia, et.al 

(2015). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aparat Pengawas Internal Audit di 

Itjen TNI telah memiliki kesadaran tentang pentingnya kompetensi yang harus dimiliki 

oleh APIP dalam melaksanakan tugas audit sesuai dengan tuntutan Standar Auditor 

Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) dimana auditor harus memiliki pendidikan, 

pengetahuan dan keahlian, memiliki keterampilan, pengalaman audit dan kompetensi 

lainnya yang dapat digunakan untuk melaksanakan tanggungjawabnya. Dengan 

kompetensi yang cukup, maka diharapkan APIP di Itjen TNI dapat mencapai kualitas 

audit yang baik dengan menemukan kelemahan pengendalian intern satuan kerja yang 

diperiksa dan dapat memberikan rekomendasi yang layak atas hasil audit kepada 

pimpinan satuan kerja di lingkungan TNI. 

 

Independensi Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit Internal (H2) 

  Hasil uji dapat diketahui bahwa independensi tidak berpengaruh  terhadap 

kualitas audit internal di Itjen TNI. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh alim, et.al. (2007), Wardhani, et.al (2014) dan Aliu,et.al, 

(2018) yang memperoleh kesimpulan bahwa  ada hubungan positif yang signifikan 

antara independensi dan kualitas audit. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa APIP di Itjen TNI  belum dapat 

bersikap independen dan Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 35 Tahun 2013  belum 

diaplikasikan oleh APIP dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor intern di 

lingkungan TNI.  Hal tersebut disebabkan bahwa di lingkungan militer mempunyai 

karakteristik kesatuan komando dan TNI mempunyai Sumpah Prajurit  yang 

menyatakan bahwa seorang prajurit harus  taat kepada atasan  dengan tidak membantah 

perintah atau putusan.. Dikaitkan dengan teori atribusi, maka sikap atau perilaku APIP 

Itjen TNI dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu situasi  tempat atau lingkungan 

dimana individu tersebut berada dan budaya organisasi di TNI.  
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Pengalaman Audit  Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit Internal (H3) 

  Dari hasil iji di atas  dapat diketahui bahwa  variabel pengalaman audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal di Itjen TNI. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bouhawia, et.al. (2015) dan 

Nasriana, et.al.,(2013), namun hasil penelitian ini  tidak sejalan dengan penelitian oleh 

Deli,et.al. (2015). 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aparat Pengawas Internal Audit di 

Itjen TNI telah memiliki pengalaman yang cukup dalam menjalankan tugasnya selaku 

auditor internal. Hal tersebut ditunjukkan melalui perolehan data bahwa sebagian besar 

atau mayoritas APIP di Itjen TNI  telah bekerja lebih dari 3 tahun. Dengan banyaknya 

pengalaman yang dimiliki oleh auditor, maka auditor akan menjalankan praktek audit 

yang terbaik dan semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh auditor, maka, akan 

menghasilkan kualitas audit yang semakin baik 

 

Etika Memperkuat Pengaruh Kompetensi Pada Kualitas Audit Internal (H4) 

 Hasil uji di atas dalam penelitian ini menyatakan bahwa etika sebagai variabel 

moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit internal 

APIP di Itjen TNI. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Deli, 

et.al. (2015), namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriansyah, 

et.al. (2013) dan Dewi, (2016). 

 Adanya Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2013 Tentang Kode Etik APIP  di Lingkungan Kementerian Pertahanan Dan TNI, 

APIP Itjen TNI belum dapat melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan dan belum 

menyadari tuntutan profesi dan organisasi dalam melaksanakan tugas auditnya. 

 

Etika Memperkuat Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit Internal (H5) 

  Hasil uji dalam penelitian ini menyatakan bahwa etika sebagai variabel 

moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh indepndensi terhadap kualitas audit 

internal APIP di Itjen TNI. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Deli,et.al,(2015), namun hasilnya tidak sejalan  dengan penelitian y 

Febriansyah,et. al. (2013) dan Dewi, (2016) yang  memperoleh kesimpulan bahwa 

independensi yang dimoderasi etika berpengaruh terhadap kualitas audit.  

  Adanya Peraturan Menteri Pertahanan Republik Indonesia  Nomor 35 Tahun 

2013  Tentang  Kode Etik APIP  di Lingkungan Kementerian Pertahanan Dan TNI, 

maka APIP Itjen TNI  belum dapat melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan dan 

belum bersikap independen sesuai dengan tuntutan profesi  dan organisasi dalam 

melaksanakan tugas auditnya.  Hal tersebut disebabkan sikap APIP di Itjen TNI dalam 

bertindak dipengaruhi oleh budaya organisasi yang loyalitas terhadap atasan. 

 

Etika Memperkuat Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kualitas Audit 

Internal 

  Hasil uji di atas dalam penelitian ini menyatakan bahwa etika auditor sebagai 

variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh pengalaman audit terhadap kualitas 

audit internal APIP di Itjen TNI. Penelitian ini selaras Suharti, et.al (2017) dan Dewi, 

(2016), namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Deli, et.al. 

(2015). 

  Pengalaman audit berhubungan dengan lamanya auditor bekerja dan banyaknya 

perikatan audit yang sudah diselesaikan. Secara teknis, kompetensi APIP akan 
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meningkat dengan banyaknya pengalaman yang dimiliki dalam melaksanakan tugas 

auditnya. terutama dalam membuat audit penilaian. Menurut Coklin (1993) bahwa 

individu yang memiliki banyak pengalaman di bidang tertentu, akan mempunyai 

kemampuan atau kompetensi yang lebih dalam mengembangkan kasus-kasus spesifik 

yang terkait dengan pengalaman auditor. Hal tersebut berarti bahwa APIP yang 

memiliki banyak pengalaman audit akan memiliki kompetensi yang tinggi.   

 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 Berdasarkan analisa dan pembahasan serta hasil pengujian yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi dan pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

internal pada Itjen di TNI.  

2. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit internal pada Itjen di TNI.  

3. Etika sebagai variabel moderasi tidak dapat memperkuat pengaruh kompetensi dan 

independensi terhadap kualitas audit internal pada Itjen di TNI. 

4. Etika sebagai variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh pengalaman audit 

terhadap kualitas audit internal pada Itjen di TNI.  

 

Keterbatasan  
  Dalam penelitian ini, kendala dan keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti 

antara lain: 

1. Jawaban dalam kuisioner merupakan persepsi dari masing-masing individu 

responden, sehingga subjektivitas respondesn sangat tinggi. 

2. Terdapat pertanyaan yang  masih tidak valid yang disebabkan oleh karakteristik 

responden yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 

3. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner dengan  pilihan 

jawaban netral, sehingga  jawaban yang diberikan oleh responden tidak 

menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit internal dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari tiga variabel, yaitu kompetensi, independensi dan pengalaman audit, 

sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit 

internal. 

5. Sampel dalam penelitian ini hanya meneliti obyek penelitian  yang terbatas pada 

Itjen Di TNI atau satu instansi pemerintah, sehingga tidak dapat 

menggeneralisasikan masalah pada  pada instansi pemerintah di Indonesia yang saat 

ini banyak terjadi korupsi yang dilakukan oknum pegawai karena lemahnya sistem 

pengendalian internal pemerintah akibat audit yang tidak berkualitas. 

 

Saran 

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya, agar kualitas penelitian lebih baik 

adalah sebagai berikut: 

1. Menambah variabel budaya organisasi dalam penelitan selanjutnya. 

2. Pengukuran skala likert untuk jawaban dalam kuisioner agar tidak menggunakan 

pilihan “Netral”. 
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3. Menambah jumlah sampel yang diteliti dan memperluas lokasi penelitian sehingga 

diharapkan tingkat generalisasi dari analisis akan lebih akurat. 
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